BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an merupakan kitab penyempurna dari segala catatan,
pembersih dari segala macam kebatilan, penerang bagi kegelapan,
penghancur kemungkaran dan kejahiliahan, seta pedoman bagi ;seluruh
umat manusia yang diturunkan kepada makhluk paling mulia dan penutup
para nabi yaitu Nabi Muhammad saw."

Al-Qur’an adalah kitab suci yang mulia dan sempurna. Karena ia
adalah kalamullah. Orang yang membaca al-Qur’an berarti ia sedang
berbicara dan berhadapan dengan Allah. Oleh karena itu ia harus
mempunyai adab dan etika yang menunjukkan sikap bahwa ia
mengagungkan Allah swt.?

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan Allah swt. Kepada
Nabi Muhammad saw, dsampaikan secara mutawatir, bernilai ibadah bagi
umat muslim yang membacanya, dan ditulis dalam mushaf.®> Dimasa
Rasullah saw., para sahabat menerima al-Qur’an secara langsung dari
beliau. Selanjutnya mereka sangat antusias menghafal, memahami, dan
menyampaikan al-Qur’an pada sahabat yang lain atau kepada generasi

selanjutnya.”
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Tak bisa dipungkiri bahwa menghafal al-Qur’an adalah sebuah
mukjizat. Kita dapat menemukan ribuan atau bahkaan jutaan umat islam
yang hafal al-Qur’an. Kita pun akan dibuat semakin takjub saaat
menemukan begitu beragamnya tingkatan usia, suku dan bangsa dari kaum
muslimin yanng mampu menghafal Al-Qur’an. Kita akan melihat hal-hal
berikut : anak-anak kecil di bawah usia sepuluh tahun, bahkan ada yang
baru berusia tujuh tahun menghafal al-Qur’an. Mereka juga menghafal al-
Qur’an seluruhnya pada usia dini, Kita sering menemukan orang-orang
yang buta huruf tak bisa membaca dan menulis tetapi mereka bisa
menghafal al-Qur’an.’

Keutamaan membaca dan menghafal al-Qur’an adalah individu
yang mengamalkannya akan menjadi sebaik-baiknya orang, dinaikkan
derajatnya oleh Allah. Proses yang dijalani oleh seseorang untuk menjadi
penghafal al-Qur’an tidaklah mudah dan sangat panjang. Menghafal al-
Qur’an bukan semata-mata menghafal dengan mengandalkan kekuatan
memori, akan tetapi seorang penghafal al-Qur’an berkewajiban untuk
menjaga hafalannya, memahami apa yang dipelajarinya dan bertanggung
jawab untuk mengamalkannya.®

Pengalaman menghafal al-Qur’an dapat dikaji berbagai sisinya : 1.
Motivasi seseorang menghafal al-Qur’an dan pendapatnya tentang
keutamaan menghafal dan orang yang menghafal al-Qur’an. 2. Metode
menghafal al-Qur’an yang diterapkan pada lembaga pendidikan hafalan al-

Qur’an. 3. Kebijakan yang diterapkan ustadz ataupun ustadzah kepada
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peserta didik yang mengambil program menghafal al-Qur’an. 4. Cara
peserta didik menghafal al-Qur’an bahwa peserta didik mempunyai
kebiasaan tersendiri dalam usahanya untuk menghafal al-Qur’an.’

Pada akhir-akhir ini anak-anak kecil mulai tidak mengenal al-
Qur’an. Dan sekarang anak-anak kecil bangga dengan permainan dari
teknologi modern misalnya vidio game, game komputer, internet, robot
dll. Sambil seeikit demi sedikit menjauh dari al-Qur’an. Anak-anak mulai
merasa malas untuk berangkat ke TPA atau pesantren, lalu kemalasan itu
membuat jarang membuka al-Qur’an dirumah, karena berbagai permainan
menunggu untuk dimainkan.

Oleh karena itu, menyikapi hal-hal tersebut, sepantasnya orang tua
atau keluarga selalu dan mendorong anak-anak belajar mengaji dan
mengkaji al-Qur’an. Dengan cara belajar al-Qur’an pada ustadz dan
ustdzah® Bahkan hampir disetiap desa atau kota terdapat TPQ atau
Madrasah pondok pesantren. Biasanya diberbagai TPQ atau pondok
pesantren diajarkan pola atau metode membaca al-Qur’an sesati dengan
buku atau metode yang sesuai dengan kemampuan sang anak. Ini
memudah orang untuk belajar membaca al-Qur’an termasuk anak usia
dini. Orang tua mana yang tidak ingin memiliki anak penghafal al-Qur’an.
Sejatinya anak-anak yang menjadi penghafal al-Qur’an bisa memakaikan
mahkota pada kedua orang tua. Selain itu juga masih banyak fadhilah-

fadhilah lainnya. Hal ini akan menjadi impian setiap orang tua. Namun
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untuk mewujudkannya bukan hal yang mudah bukan pula hal yang sulit.
Semua bisa diusahakan orang tua dengan niat yang kuat dan bagaimana
cara mendidiknya.

Para ilmuan dahulu, sebelum mendalami suatu ilmu mereka lebih
dahulu menekumi dan menghafal al-Qur’an. Hingga sekarangg penemuan
mereka sangat bermanfaat untuk digunakan. Seperti Al Khawarizmi ahli
matematika yang tiak ada harinya untuk melewatkan murajaah al-Qur’an.
Ada lagi ilmuan Ibnu Sina adalah ilmuan muslim terbesar kedua di bidang
kedokteran setelah Ar Razi, saat ia berusia sepuluh tahun telah hafal
seluruh isi al-Qur’an. Atau seperti Daud Al Tahaki seorang dokter
pengobatan herbal, meskipun tuna netra tidak menghalanginya untuk
menghafal al-Qur’an dan menjadi ilmuan besar.Masa kanak-kanak adalah
masa yang paling tepat untuk mendekatkan anak pada al-Qur’an. Contoh
para ulama-ulama terdahulu bisa menjadikan inspirasi bagi anak-anak agar
senantiasa bersemangat berinteraksi dengan al-Qur’an.’

Guru dituntut memiliki metode yang tepat untuk mengajarkan
hafalan pada anak usia dini. Dengan memanfaatkan potensi daya ingat
anak yang masih bagus, guru dapat menerapkan beberapa metode
menghafal al-Qur’an pada anak usia dini. Berikut beberapa langkah yang
bisa dicontoh dalam menghafal al-Qur’an : (1) Niat yang ikhlas dan
sunguh-sungguh (2) menjauhi maksiat (3) memanfaatkan usia, waktu, dan
kesempatan (4) memilih tempat yang tepat (5) memfungsikan semua indra

(6) menggunakan satu cetakan mushaf (7) bacaan baik, benar, beruntun,
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dan diulang—ulang (8) mentashmi’ guru dan mentashih bacaan dan (9)
fokus'®. Yang diperhatikan untuk anak-anak sekarang adalah jangan
pernah menunda-nunda kesempatan untuk menghafa al-Qur’an sekalipun
satu ayat.

Dalam penelitian ini peneliti akan menjadikan Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran Ngunut Kkhususnya yang berhubungan dengan
penerapan program menghafal untuk Anak SDQ (Sekolah Dasar Al-
Qur’an). Adapun yang ingin dicapai dari penelitian ini diantaranya adalah
peneliti ingin mengetahui metode yang diterapkan untuk menghafal anak
SDQ, kemudian peneliti juga ingin mengetahui kekurangan dan kelebihan
metode tersebut.

SDQ HM (Sekolah dasar al-Qur’an Hidayatul Mubtadi-ien) adalah
pondok pesantren unit Sunan Pandanaran (SPA) yang khusus untuk
penghafal anak usia SD yang berusia dari 7 tahun hingga 12 tahun mulai
kelas satu sampai kelas 6, baik putra maupun putri. Dipesantren ini
masing-masing pengajar menyimak para penghafal, dari yang belum
mempunyai hafalan atau yang sudah mempunyai hafalan.

Ada dua cara yang dilakukan pesantren ini dalam menghafalkan.
Yang pertama dengan sebutan Bi Al-Nazar dan Setoran atau Bi Al-Gaib.
Waktu dua kegiatan ini pun juga tidak sama Bi Al-Nazar berjalan waktu
setelah sholat magrib sedangankan setoran atau Bi Al-Gaib pada waktu

setelah subuh. Pesantren ini lebih menekankan kepada menjaga hafalan

1hid, Royhan h. 179



para penghafal atau anak-anak. Ada 3 cara, pertama ialah deresan, kedua
ialah TPQ, dan yang ketiga ialah Klasikalan.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian alasan pemilihan judul tersebut, maka peneliti
merumuskan masalah yang berkaitan dengan judul sebagai berikut :

1. Bagaimana metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib dalam menghafal Al-
Qur’an pada siswa-siswi Usia Sekolah Dasar Qur’an di pondok
Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut Tulungagung?

2. Apa saja kekurangan dan kelebihan metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-
Gaib dalam menghafal Al-Qur’an pada siswa-siswi Usia Sekolah
Dasar Qur’an di pondok Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut
Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui metode yang dipakai
membuat anak-anak usia SD menghafalkan. Dengan cara mengetahui
berbagai pengalaman mulai dari santri, pengajar, pengurus, pengasuh
dan wali santri. Kemudian peneliti akan mengetahui dimana kelebihan
dan kekurangan metode tersebut.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi peneliti dan akademik sebagai tambahan wawasan ilmu

pengetahuan untuk pengembangakn dalam kajian al-Qur’an dan

menambah kearifan lokal.



b. Bagi pengasuh pondok dan para ustadzah Pesantren Sunan
Pandanaran Ngunut sebagai referensi untuk mendidik para
santrinya dan juga bisa memotivasi dalam meningkatkan
penerapan menghafal Al-Qur’an bagi siswa-siswi Sekolah Dasar.

c. Bagi orang tua atau masyarakat, sebagai pengetahuan tentang cara
menghafalkan untuk anak-anak usia Sekolah Dasar, dan dapat terus
mendukung program di pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Ngunut.

2. Kegunaan Praktis

a. Membantu dalam memahami pelaksanaan program menghafal Al-
Qur’an pada siswa-Siswi Sekolah Dasar Al-Qur’an di pondok
Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut.

b. Sebagai pengetahuan yang perlu disampaikan dalam bentuk
pembelajaran dalam menghafal Al-Qur’an padaoarang tua ataupun
masyarakat pada generasi muda baik di Pondok Pesantren maupun
di akademik.

c. Agar mengetahui tujuan serta dasar dari pemahaman Pengasuh dan
para ustadzah pondok Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul
skripsi “Metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib dalam Menghafal Al-Qur’an
pada Anak Usia SD (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Ngunut Tulungagung)” maka peneliti menegaskan kembali

judul tersebut sebagai berikut :



1. Penegasan secara konseptual
Penelitian menggunakan penegasan istilah ini sebagaimana sarana
menemukan informasi yang peneliti butuhkan secara teori.
a. Bi Al-Nazar
Membaca al-Qur’an Bi Al-Nazar merupakan membaca
al-Qur’an dengan melihat mushaf al-Qur’an. Dalam
meningkatkan kefasihan Bi Al-Nazar, sang penghafal harus
menguasai Imu tajwid dan makharijul huruf. Menurut
Muhaimin Zen salah satu yang dapat dipergunakan untuk
menghafal al-Qur’an yaitu tahfidz, Tahfidz yaitu menghafal
materi baru yang belum pernah dihafalkan.*!
Caranya :

i) Pertama kali terlebih dahulu penghafal membaca Bi
Al-Nazar (dengan melihat mushaf) materi-materi
yang akan diperdengarkan dihadapan instruktur
minimal tiga kali

i) Setelah dibaca Bi Al-Nazar dan terasa ada bayangan
lalu dibaca dengan hafal (tanpa melihat mushaf)
minimal tiga kali dalam satu kalimat dan maksimal
tidak terbatas.

iii) Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan

menjadi hafal dengan lancar lalu ditambah dengan

! Muhaimin Zen, “Pedoman Pembinaan Tafhidhul qur’an”, (Jakarta : 1983, h. 248)



rangkian kalimat berikutnya, sehingga menjadi
sempurna satu ayat.
b. Bi Al-Gaib

Membaca Bi Al-Gaib adalah membaca al-Qur’an
dengan mushaf yang tertutup. Bi Al- Gaib adalah menghafal al-
Qur’an diluar kepala.

c. Anak Usia SD

Anak usia SD/MI berdasarkan usinya mereka berada di
sekitar usia 7-12 tahun. Adanya aturan bahwa setiap anak yang
masuk SD/MI harus memenuhi syarat usia minimal 7 tahun
semakin mempertegas batas usia anak untuk mulai belajar di
SD/MI. Batasan usia tersebut dilakukan semata-mata sebagai
bentuk kepedulian terhadap kesiapan belajar anak.

Secara umum, anak usia SD/MI adalah anak-anak usia
sekitar 7 hingga 12 tahun yang sedang menempuh pendidikan
formalnya di sebuah SD/MI. Secara khusus, anak usia SD/MI
adalah anak-anak usia 7-12 tahun yang berada pada tahap
perkembangan teertentu baik secara kognitif, fisik, moral
maupun sosio-emosional. Masing-masing tahap perkembangan
tersebut membentuk karakteristik tertentu yang dimiliki setiap
anak dan bersifat unik. Keunikan pada setiap anak memiliki

keunikan yang berbeda-beda. *?

2 Rima Trianingsih, “Aplikasi pembelajaran kontekstual yang susuai perkembangan
anak usia sekolah dasar”, (Banyuwangi : LPPM Intitus Agama Islam Ibrahimy Genteng
Banyuwangi, 2018) h. 3
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2. Penegasan secara operasional

Secara operasional, makna dari “Metode Bi Al-Nazar dan Bi
Al-Gaib dalam Menghafal Al-Qur’an pada Anak Usia SD (Studi
Living Qur’an di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut
Tulungagung)” ini adalah sebuah penelitian lapangan tentang metode
yang dipakai dalam menghafal al-Qur’an khusus anak usia SD di

Ngunut Tulungagung.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  penlitian  kualitatif dengan metode
Fenomenologi. Fenomenologi memandang perilaku manusia, apa yang
mereka katakan dan apa yang mereka lakukan adalah sebagai suatu
produk dari bagaimana orang melakukan tafsir terhadap dunianya
sendiri. Ibaratnya untuk memahami perilaku anak yang menurut
pandangan orang dewasa dianggap aneh dan Kita akan bisa faham bila
kita memposisikan diri kita sebagai anak tersebut.'®. Arti kualitatif ini
adalah penelitian yang menggunakan metode observasi, wawancara
(interview), analisis isi, dan metode pengumpulan data lainnya untuk
menyajikan respon-respon dan perilaku subjek. Menurut Kirk dan
Miller secara umum penelitian kualitatif untuk meneliti tentang

kehidupan masyarakat, tingkah laku, dan aktivitas sosial.**

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data yang berupa lisan

ataupun tertulis dari program menghafal Al-Qur’an pada siswa-Siswi

¥Danu Eko Agustinova, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan Praktik ”,
(Yogyakarta : Calpulis 2015), h. 11
“Ibid., h. 9
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Sekolah Dasar Al-Qur’an di pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Ngunut atas pandangan dari beberapa pengasuh ataupun pengurus.
Lokasi Peneliti

Lokasi peneliti akan dilakukan di pondok Pesantren Sunan
Pandanaran JI.Demuk Gg.Roda Ngunut Jawa Timur. Alasannya dipilih
lokasi ini karena jarang sekali ada pesantren ditulungagung yang
membuka program menghafal al-Qur’an untuk Siswa-siswi Sekolah
Dasar Qur’an.
. Subyek Penelitian

Sasaran penelitian yang dipilih adalah anak-anak dan orang-orang
yang terlibat langsung dengan program menghafal al-Qur’an. Mereka
terdiri dari pengasuh pesantren, pengajar pesantren, pengurus
pesantren, wali santri, dan santri Sekolah Dasar al-Qur’an.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metodee wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pertama wawancara
dengan mengacu pedoman wawancara. \WWawancara ini bertujuan untuk
menanyakan pendapat, pandangan, motif, dan pihak—pihak dari
pesantren yang berkaitan dengan program menghafal al-Qur;an di
pesantren Sunan Pandanaran Ngunut. Kedua Observasi. Observasi
merupkan salah satu metode utama dalam penelitian sosial keagamaan
terutama sekali penelitian naturalistik (kualitatif). Observasi yang
digunakan peneliti adalah observasi pasif. Artinya peneliti mendatangi

peristiwa, tetapi kehadirannya di lokasi menunjukkan peran yang
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paling pasif, maka ovserver tidak melakukan pencatatan apa-apa,
kecuali setelah tidak diketahui yang diteliti atau kalau mungkin dengan
membawa recorder tersembunyi.’® Tujuannya adalah untuk mengakses
yang diperlukan bagi peneliti.

Ketiga, metode dokumentasi. Dokumen yang akan dipelajari
adalah teks-teks dan foto kegiatan program menghafal al-Qur’an. Alat
yang digunakan diantaranya Hp dan alat tulis sebagai pencatatan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data menggunakan fenomenologi agama milik Heddy Shri
Ahimsa Putra. Adapun langkah-langkahnya; pertama, membaca ulang
seluruh deskripsi dari hasil pembelajaran dilapangan melalui observasi
pasif dan dokumentasi untuk mendapatkan pemahaman sesuai konteks
dan kajian penelitian. Kedua deskripsi dari hasil pembelajaran
dilapangan melalui observasi pasif dan dokumentasi dengan cara lebih
teliti lagi dan cermat agar kalaupun menemukan sesuatu yang tidak

relevan akan dihilangkan.

G. Tinjauan Pustaka

Dalam memetakan penelitian terdahulu peneliti ini melakukan
penelusuran di website resmi google scholar untuk mencari artikel, jurnal,
skripsi maupun tesis yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti

memasukkan beberapa kata kunci berdasarkan subjek, teori, dan hasil

“Muhammad Yusuf, “Metodologi Living Al-Qur’an dan Hadis “Pendekatan Sosiologi
dalam penelitian Living Al-Qur’an”, (Yogyakarta : TH.Press 2007), h. 58
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penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian tersebut. Berikut
penjabaran dari penelitian yang terdahulu, antara lain :

a. Skripsi Leny Febriyana pada tahun 2015 mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan judul “penggunaan metode mengghafal al-
Qur’an pada santri putri tahfidz al-Qur’an di pondok pesantren
Salafivah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo”*® Sesuai dengan judul
yang diangkat penelitian ini lebih memfokuskan pada penggunaan
metode menghafal al-Qur’an yang digunakan oleh santri putri
tahfidz al-Qur’an dalam menghafal al-Qur’an di pondok Pesantren
Salafiyah Safi’iyah Sukorejo-Situbondo. Penelitian ini membahas
bahwa penggunaan metode menghafal al-Qur’an pada santri putri
tahfidz al-Qur’an di pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo sabtri putri dibebaskan dalam menggunakan
metode menghafal al-Qur’an sesuai kemampuan santri. Mayoritas
santri putri menggunakan metode Thariqgatu Takriry al-Qur’anti
al-Juz’i yaitu menghafal al-Qur’an dengan dimulai membaca
berulang beberapa kali sampai melekat. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskripsi kualitatif.

b. Skripsi Widia Franita mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul “Pelaksanaan
Program Tahfidzul Qur’an pada Siswa di SD IT Ar Risalah

Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian ini

'® Leny Febriyana, “penggunaan metode menghafal al-Qur’an yang digunakan oleh
santri putri tahfidz al-Qur’an dalam menghafal al-Qur’an di pondok Pesantren Salafiyah
Safi’iyah Sukorejo-Situbondo”,
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membahas bhawa SD IT Ar Risalah Kartasura menetapkan target
hafalan al-Qur’an sebanyak 3 juz. Dalam pelaksanaan target
menjadi mudah peserta didik dalam tiap tingkatannya diberi target
hafalan secara bertahab dan juga muraja’ah yang dilakukan secara
continue. Pelaksanaan program tahfidzul qur’an di SD IT Ar
Risalah Kartasura dalam pembelajarannya terdapat 8 jam pelajaran
setiap minggunya. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.

c. Jurnal Ahmad Atabik the living Qur’an : Potret Budaya Tahfiz Al-
Qur’an Di Nusantara.” Metode yang dipakai adalah living Qur’an
atau bisa di katakan metode kualitatif. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa budaya menghafalkan al-Qur’an itu adalah suatu
yang sangat dijunjung tinggi. Menghafal al-Qur’an banyak
diminati di seluruh nusantara, khususnya lebih banyak terjadi di
wilayah pesantren. Budaya menghafalkan al-Qur’an sangat
digandrungi karena dianggap ibadah yang berpahala besar. Selain
itu juga para penghafal al-Qur’an sebagai penjaga kalam-kalam
suci Allah yang Maha Agung.

Kalau pada umumnya tujuan pesantren adalah membentuk akhlak
yang mulia dengan program pengajaran yang bersifat fariasi maka
pesantren tahfidz al-Qur’an dikategorikan sebagai program
takhassus (spesialisasi) atau madrasah al-Qur’an hanya mempunyai

program khusus yaitu tahfidz al-Qur’an.

7 Ahmad Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz al-Qur’an di Nusantara”,
Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1, 2014, h. 165-175
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Di indonesia pesantren tahfidz semakin berkembang. Hal ini
dibuktikan dengan semakin banyaknya santri-santri yang telah
menghafalkan al-Qur’an (hafidz) yang telah mengabdikan dirinya
di masyarakat atau membangun pondok tahfidz baru. Berjalan
dengan bergulirnya waktu, pensantren yang membidani takhassus
al-Qur’an ini semakin berkembang. Pendidikan yang diajarkannya
pun semakin diperbaiki. Kalau dulu kebanyakan pesantren ini
hanya mengajarkan tahfiz} atau berkisar pada materi hafalan an
sich (mujarrad al-Aifz). Maka untuk masa sekarang kecenderungan
itu bergeser atau terdapat penambahan penguasaan materi seperti
ilmu-ilmi  al-Qur’an, ilmu Qiro’at, tafsir,nahwu, sharf, dan
balaghah.
Adapun model menghafal al-Qur’an ada beberapa tipe, yang
pertama dengan model setoran antara kiyai dan santri, model
menghafal dengan sekaligus mendalami ilmu agama, dan program
hafal Qur’an (sampai khatam sebagai persyaratan lulus) bagi para
akademisi (sarjana).

d. Jurnal Kharisma Sulaiman Hasridan Maryam yang berjudul Studi
Perbandingan Kemampuan Menghafal Al-gur’an Dengan Metode
Kaisa Dan Metode Wafa Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Anak

Usia Dasar Di Rumah Tadabbur Qur’an (Rtq) Kendari. 18

'8 Kharisma Sulaiman Hasridan Maryam, “Studi Perbandingan Kemampuan Menghafal
Al-qur’an Dengan Metode Kaisa Dan Metode Wafa Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia
Dasar Di Rumah Tadabbur Qur’an (Rtq) Kendari” Tadarus : Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8, No.
1, 2019



16

Penelitian ini terfokus pada metode yang digunakan untuk
menghafalkan al-Quran pada anka usia dasar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Metode saat menghafalkan al-Quran sangat beragam. Salah
satunya yaitu metode talaqgi. Yaitu guru memberikan materi
hafalan dengan cara membacakan ayat sedang santrinya
mendengarkan mengikuti bacaan secara berulang-ulang. Selain itu
metode yang lainnya diantaranya ada metode kaisa dan metode
yadain, metode ODOA, metode halagah dan resitasi, metode bi an-
nadzar, al-wahdah, takrir, dan tasmi dan metode yang lainnya.
Penelitian ini fokus ketika menghafal al-Quran menggunakan
metode kaisa dan metode Wafa. Metode Kaisa adalah metode yang
digunakan dalam menghafal al-Qur’an dengan cara melafalkan
ayat serta arti atau makna ayat yang divisualisasikan dalam bentuk
gerakan-gerakan (Kinestetik) tertentu. Metode kaisa ini merupakan
pengembangan dari metode Ummi. Dalam penerapannya, metode
kaisa tidak sekedar menghafal ayat-ayat al-Qur’an saja, melainkan
dengan mengetahui arti ayat yang dihafalkan yang divisualisasikan
dalam bentuk gerakan tertentu.

Metode Wafa adalah metode belajar al-Qur’an yang holistik dan
komprehensif dengan otak kanan. Dalam pembelajaran, metode ini
menggunakan aspek multisensorik atau perpaduan dari berbagai

indera, seperti visual, auditorial dan kinestetik. Komprehensivitas
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pembelajaran ini dapat dilihat dari produk 5T Wafa yang meliputi
tilawah, tahfidz, tarjamah, tafhim, dan tafsir.
H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka dibuat
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang berisi konteks penelitian
yang menjadi cikal bakal tertuangnya penelitian ini menjadi sebuah karya
ilmiah. latar permasalahan ini adalah akar atau pondasi memperkuat
penelitian. Kemudian rumusan masalah yang memfokuskan penelitian ini
akan mengarah kemana, serta membatasi kajian penelitian agar tidak jauh
melebar membahas hal diluar latar belakang masalah. Kemudian dsusul
dengan poin-poin berikutnya yaitu tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika
penulisan.

Bab dua berisi landasan teori tinjauan umum tentang menghafalkan
al-Qur’an. Bab ini akan menjelaskan mengenai menghafal al-Qur’an
beserta kekurangan dan kelebihan, problematika saat mengafal al-Qur’an
kemudian menghafal al-Qur’an dari zaman nabi hingga sekarang dan
menerangkan analisis penelitian. Bab ini bertujuan untuk pengantar
wacana kepada pembaca sebelum masuk kepada inti pembahasan dari
kajian penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian meliputi jenis
penelitian yaitu penelitian lapangan dengan cara peneliti mendatangi

langsung lokasi dimana subjek penelitian berada, lokasi penelitian yakni di
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pondok pesantren Sunan Pandanaran khusus Unit bernama SDQ HM, data
dan sumber data , teknik pengumpulan data yakni observasi dan
melakukan wawancara dengan mengambil purpose interview dan jumlah
narasumber yang sudah ditentukan, dan teknik analisis data yang
menggunakan teori Heddy Shri Ahimsa Putra.

Bab keempat berisi tentang temuan penelitian yakni pertama
sejarah Unit SDQ HM Sunan Pandanaran Ngunut, kedua menerangkan
metode dan praktik menghafal al-Qur’an dengan metode bin nadhor dan
bil ghoib, ketiga menceritakan berbagai pengalaman saat berhadapan
dengan anak yang menghafal al-Qur’an seperti pengalaman santri ketika
menghafal, pengalaman mengajar ustadzah, pengalaman pengasuh SDQ
HM Ngunut, pengalaman pengurus SDQ HM untuk mengkondisikan
kegiatan berjalan dengan lancar, dan yang terakhir pengalaman dari wali
santri ketika menjengunguk sang anak dan ketika memperhatikan hafalan
dirumah saat liburan, keempat berisi tentang kekurangan dan kelebihan
menghafal al-Qur’an, kelima faktor yang mempengaruhi hafalan sang
anak, keenam cara menghadapi persoalaan saat menghafalkan al-Qur’an.
Selanjutnya pembahasan berisi memaparkan temuan yang telah peneliti
temukan dilapangan dan  menganalisis menggunakan analisis
fenomenologi milik Heddy Shri Ahimsa Putra.

Bab kelima yang berisi penutup yakni kesimpulan yang menjadi

sari dari panjangnya penelitian ini, dan diakhiri dengan saran.



